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Abstrak

Salah satu fungsi dari pengembangan kecerdasan spiritual adalah kesadaran anak atas eksitensi
dirinya, kekurangannya, serta kelebihan, guna menuju pribadi dengan kesehatan fisik dan mental
yang baik di masa depan. Tujuan penelitian yakni mendeskripsikan proses dan hasil pembelajaran
melalui media permainan ular tangga dengan tema Islami untuk meningkatkan kecerdasan
spiritual anak kelompok B RA Uniq Pekanbaru, Riau. Subjek penelitian 15 anak rentang usia 5-6
tahun. Metode penelitian menggunakan studi tindakan model Kemmis dan Mc. Taggart, dengan
teknik pengumpulan data dengan instrumen non-tes: observasi, catatan lapangan, dan
wawancara. Penelitian ini berjalan dengan dua siklus, siklus pertama mencakup empat kali tatap
muka dan siklus kedua dengan tiga kali tatap muka. Analisis data dilakukan secara mix method
antara kualitatif dan kuantitatif. Hasil riset menunjukkan adanya perubahan kecerdasan spiritual
anak melalui alat permainan edukatif ular tangga bertema islami dengan rata-rata skor
kecerdasan spritual anak pada pra-siklus sebesar 36,07 mengalami peningkatan pada siklus
pertama sebesar 62,86 dan pada siklus kedua sebesar 72. Disarankan bagi guru dan peneliti
selanjutnya agar mengembangkan ular tangga bertema Islami untuk optimalisasi aspek
perkembangan anak lainnya.

Kata Kunci: kecerdasan spiritual; alat permainan edukatif; penelitian tindakan.

Abstract

One of the functions of developing spiritual intelligence is to create awareness in children about
their own existence, shortcomings, and strengths, aiming to guide them towards a future with good
physical and mental well-being. The research objective is to describe the process and outcomes of
learning through the Islamic-themed snakes and ladders game as a means to enhance the spiritual
intelligence of children in the B group of RA Uniq Pekanbaru, Riau. The study involved 15 subjects
aged 5-6 years. The research method used the action research model by Kemmis and Mc. Taggart,
employing non-test instruments for data collection: observation, field notes, and interviews. The
study was conducted in two cycles, with the first cycle comprising four meetings and the second
cycle with three meetings. Data analysis was carried out using a mixed-method approach,
combining qualitative and quantitative methods. The research findings indicate a change in
children's spiritual intelligence through the educational snakes and ladders game with an Islamic
theme. The average spiritual intelligence score of children in the pre-cycle was 36.07, which
increased to 62.86 in the first cycle and 72 in the second cycle. It is suggested for teachers and future
researchers to further develop Islamic-themed snakes and ladders games to optimize other aspects
of children's development.
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Pendahuluan

Allah SWT menitipkan amanah pada orang tua dalam wujud anak, yang kelak menjadi
sebagai pengganti yang meluhurkan nilai agama dan moral. Bangsa Indonesia merupakan
penganut dan mengamalkan nilai agama dan moral, hal itu berbanding lurus dengan
pendapat Susetya & Zulkarnaen (2022) nilai luhur tersebut menjadi motif segi spiritual dalam
pelaksanaan Pancasila. Kecerdasan spiritual diantaranya memiliki kemampuan dalam
memahami nilai berserta maknanya, pemahaman diri secara utuh, luwes serta adaptif,
mampu melihat sesuatu secara holistik, tidak menyakiti orang lain, pribadi yang solutif untuk
berbagai kondisi dan permasalahan dalam kehidupan. Mewujudkan anak dengan kecerdasan
spiritual harus diawali dari perilaku yang diteladani oleh anak dari orangtua maupun
pendidik dilembaga sekolah.

Keberhasilan membangun karakter religius anak secara terpadu melibatkan tiga unsur
lingkungan pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat (Purwaningsih & Syamsudin,
2022). Memandang fenomena di masa sekarang, banyak sekali terjadi penurunan moral.
Menurut pengamatan serta wawancara yang dilakukan dengan guru diberbagai lembaga
PAUD, lingkungan keluarga maupun masyarakat, serta berita-berita di media online, lembaga
PAUD banyak anak yang membuat geng (memilih dan membedakan teman), berperilaku dan
berkata kasar. Di lingkungan keluarga anak yang tampak tidak peduli dengan keberadaan
anggota keluarga inti maupun keluarga besar (kurang menghargai), sulit berdo’a sebelum
memulai dan mengakhiri kegiatan, selalu diingatkan menyalami atau memberi hormat pada
orang dewasa, tidak terbiasa mengucapkan kalimat thayibah saat menemui kondisi tertentu
justru kata-kata gaul dan cenderung kasar yang terlontar dari mulut anak, anak lupa waktu
sholat, kurang minat untuk mengaji, anak tidak dapat membedakan tingkah laku baik dan
buruk. Degradasi ini didukung dengan maraknya berita kekerasan yang dilakukan oleh anak-
anak berusia dibawah 12 tahun dengan kasus perundungan baik verbal maupun fisik.

Fenomena ini terjadi oleh beragam faktor, salah satunya nilai spiritual yang tidak
tertanam dalam diri anak. Degradasi tersebut dipercepat oleh pesatnya perkembangan
teknologi yang membawa perubahan terhadap gaya hidup dan perilaku anak-anak. Seks
bebas, tawuran, narkoba, banyak laki-laki yang menyerupai karakter wanita dan begitu juga
sebaliknya. Tontonan yang sekarang ditayangkan di televisi maupun youtube sedikit sekali
nilai edukasi. Faktor-faktor diatas secara langsung maupun tidak langsung, berperan sebagai
katalis yang berefek negatif terhadap masyarakat Indonesia tidak terkecuali anak-anak.
Karakter-karakter yang menyimpang dari nilai-nilai keagamaan, ditakutkan terserap oleh
anak-anak pada masa tumbuh kembangnya, yang dapat terinternalisasi pada anak-anak, yang
dapat menjadi kebiasaan mereka sehari-hari. Kondisi tersebut harus menjadi prioritas atensi
orang tua khususnya para pendidik, untuk menanamkan nilai-nilai agama dengan
mengoptimalisasi kecerdasan spiritual anak sedini mungkin.

Upaya ini bertujuan menjadikan manusia punya sensitivitas jiwa dan bathin terhadap
pribadi maupun orang lain Menurut Damayanti (2019) selain karakter diatas optimalisasi
kecerdasan spiritual dapat mengembangkan dan mengoptimalkan kelebihan menuju pribadi
yang sehat jasmani dan rohaninya masa mendatang. Ikhtiar dalam mewujudkan diperlukan
fasilitas serta rangsangan yang tepat. Stimulus yang tepat berpengaruh besar pada anak
dengan kemampuan menyadari perilaku benar dan salah, baik dan buruk serta disiplin dalam
menjalankan ajaran agama. Dalam mencegah munculnya sikap yang bertentangan dengan
norma agama, dan perilaku amoral tidak dalam diri anak. anak yang menjalankan dan
membiasakan kehidupan berdasarkan pengamalan ajaran agama, yang akan menjadikannya
sebagai pedoman hidup.

Usaha menanamkan nilai spiritual anak ada beberapa faktor yang harus diperhatikan
seperti aspek usia, psikis, dan fisik pada anak. Fase anak dalam memahami nilai spiritual
Menurut Saputra (2017) dimulai dari melihat upacara keagamaan, keterlibatan anak didalam
ritual keagamaan, dekorasi tempat ibadah, kebiasan/adat dan peribadatan orang tua dan
lingkungan sekitar dalam menjalankan ibadah. Pendidikan yang berlatarbelakang ajaran
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agama Islam punya fungsi serta dampak yang begitu besar (Islamy, 2022). Menurut Noor &
Astutik (2019) konsep nilai spiritual kepada anak diberikan dalam bentuk simbol nyata. Acuan
ini terkait dengan pedoman pendidikan anak usia dini, yaitu salah satunya melalui bermain.
Dalam kegiatan tersebut anak memperoleh aktivitas yang konkrit, konsep permainan terbagi
atas dua yaitu menggunakan alat atau tidak. Salah satu aktivitas bermain yaitu penggunaan
alat permainan edukatif, salah satunya Ular Tangga Tema Islami. Alat permainan ini
merupakan yang dirancang khusus, didalamnya berisi kotak-kotak dengan perintah
permainan tentang nilai-nilai spiritual untuk putra-putri rentang usia 5-6 tahun.

Tulisan ini adalah penelitian Tindakan kelas dengan tema besarnya optimalisasi
kecerdasan spiritual melalui alat permainan edukatif ular tangga tema islami pada anak,
dengan subjek penelitian Kelompok B RA Uniq Pekanbaru”. Tujuan tulisan ini untuk
mengetahui apakah alat permainan edukatif ular tangga tema islami mampu
mengembangkan intelek anak segi spiritualnya. Penelitian terdahulu oleh Damayanti (2019),
menunjukkan pertumbuhan kecerdasan spiritual anak usia dini dilakukan pada proses
pembelajaran dengan fokus dari beberapa aspek, yaitu agama, kognitif, serta sosial-emosional.
Beberapa upaya pengembangan kecerdasan spiritual melalui metode bercerita, sosiodrama,
karyawisata, tanya jawab, praktek, sosial, dan pembiasaan. Handayani & Irawan (2022) dalam
tulisan “metode pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini telaah pemikiran abdullah
nashih ulwan”, mencoba menelaah beberapa metode pengembangan antara lain: metode
keteladanan, kisah/cerita, pembiasaan, nasihat, perhatian/pengawasan, dan hukuman.
Metode-metode tersebut dalam sudut pandang Islam dan psikologi dapat menjadi alat untuk
membantu orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak sejak usia dini.
Berbeda dengan Yuliya, Nurhayati, & Andrisyah (2020) yang dalam penelitiannya menelaah
peran guru serta penggunaan huruf hijaiyah, sebagai cara pengembangan kecerdasan
spiritual anak usia dini. Berhasil memastikan bahwa guru bagian vital dalam pengembangan
kemampuan membaca, dan menjadikan peserta fasih dalam membaca huruf hijaiyah dan
makharijul hurufnya baik dan benar, dapat membedakan huruf hijaiyah dan hafal semua
huruf hijaiyah. Huruf hijaiyah adalah bagian dalam unsur keagamaan yang fundamental,
sehingga kecerdasan spiritual tumbuh sejak dini. Kecerdasan tersebut diharapkan menjadi
bekal dan kekuatan untuk menuntun anak terhindar dari penyimpangan norma-norma dalam
masyarakat. Faktor pembeda tulisan ini adalah penggunaan pendekatan penelitian Tindakan
kelas. Umumnya penelitian sebelumnya mengkaji menggunakan metode studi literatur dan
tata cara pembelajaran lembaga sekolah. Penelitian ini peneliti menggunakan alat permainan
bertema islami untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak.

Dikutip dari Zohar dan Marshal (Elfiah, 2014) fungsi dari kecerdasaan spiritual,
“merupakan elemen yang dapat diubah menjadi motif yang memiliki kekuatan dahsyat, yang
dapat memfungsikan intelligence quotient (IQ) serta emosional intelligence (EI), dan bahkan
ini merupakan puncak kecerdasan manusia. Dalam bukunya (Zohar & Marshall, 2007)
menyatakan pendapat bahwa “kecerdasan spiritual adalah pusat paling mendasar dari semua
kecerdasan manusia”. Hal tersebut merupakan penuntun yang didalamnya terkandung nilai
fundamental dari dimensi kehidupan manusia, pendapat ini tidak jauh berbeda dengan
temuan dari tulisan sebelumnya. “Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan pokok”,
berfungsi dalam memecahkan masalah-masalah makna dan nilai, menempatkan tindakan
dalam hidup pada konteks yang lebih luas, kaya, dan bermakna (Yuliya et al., 2020).
Kecerdasan dari dalam diri seseorang dalam memaknai nilai terkait keagamaan sehingga
mampu memilah suatu tindakan, mencari solusi baik dalam suatu permasalahan sehingga
terhindar dari kehidupan yang tidak sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat,
itulah makna dari kecerdasan spiritual yang penulis simpulan dari beberapa argumen.

Rifai (2018) membagi beberapa fungsi kecerdasan ini diantaranya, pertama adalah
menempa hati, kemampuan untuk membentuk kesadaran spiritual yang akan diri sendiri.
Berfungsi mendekatkan diri dengan Allah, contoh aktivitasnya dzikir, yang dapat memdidik
hati agar memiliki budi pekerti terhadap sesama makhluk, dan kedua menjadikan pribadi
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yang dekat dengan Tuhan-Nya, sehingga dalam menjalani kehidupan akan diberi
kemudahan, ketiga kunci meraih kebahagiaan hakiki, setidaknya ada 3 faktor yang harus
diperhatikan, diantaranya meliputi (a) level tertinggi cinta pada Allah, agar hidup lebih berarti
dan bahagia, (b) Doa, sarana komunikasi pencipta dan ciptaannya, (c) kebaikan, karakter ini
mampu menghantarkan kepada kebenaran. Keempat menarik keputusan yang terbaik,
adalah pribadi yang memiliki kemampuan selektif terhadap pilihan-pilihan keputusan yang
diambil dengan arif dan bijaksana sesuai tuntunan Islam, dan Kelima menjadi IQ dan EQ
berfungsi secara efektif, pribadi yang mampu memahami makna pada setiap kejadian, yang
mengantarkan pribadi tersebut menjadi orang yang bijaksana dalam menjalani kehidupan.

Azzet (2019) membagi ciri-ciri individu dengan pemahaman spiritual, diantaranya
meliputi: (1) bersikap fleksibel, (2) kesadaran tinggi, (3) mampu dalam mengarungi
penderitaan, (4) dapat mengatasi rasa takut, (5) hidup yang ber kualitas berdasarkan visi serta
nilai, (6) tidak melakukan perbuatan yang berakibat kerugian bagi yang lainnya, (7)
mempunyai wawasan yang luas, (8) kecenderungan bertanya “mengapa” atau “bagaimana
jika”, (9) amanah dalam mengabdi serta bertanggung jawab. Sedangkan pada anak menurut
Indragiri (2010) mempunyai ciri-ciri diantaranya meliputi: (1)mengetahui dan menyadari
keberadaan Tuhan, (2)rutin beribadah tanpa ada perintah atau paksaan, (3)menyukai kegiatan
menambah ilmu yang bermanfaat, (4)berbuatan baik, (5)jujur, (6)dapat mengambil hikmah
dari suatu kejadian, (7)gampang memberi maaf, (8) punya selera humor yang baik, (9) pandai
bersabar serta bersyukur, (10) mampu menjadi teladan, (11) memahami makna hidup. Dapat
disimpulkan bahwa individu dengan kecerdasan spiritual cenderung menyelesaikan masalah
bukan dengan menggunakan emosi melainkan mereka menghubungkannya dengan
kehidupan secara agama.

Masa krusial tumbuh kembang anak pada usia 0-12 tahun, priode ini menjadi penentu
perkembangan agama anak untuk masa berikutnya. Menurut Rakhmat (Damayanti, 2019) ada
beberapa hal yang dilakukan untuk tumbuhkan kecerdasan spiritual anak, yakni sebagai
berikut: (1) menjadi penuntun spiritual untuk anak, orang tua diharapkan mampu menjadi
panutan dan pendidik untuk mengembangkan SQ, sehingga anak mampu merasa kehadiran
serta peran Tuhan dihidupnya, (2) memberikan bimbingan merumuskan misi hidup, mampu
pemahaman terkait pilihan-pilihan tujuan jangka pendek, panjang, dan tujuan akhir dalam
berkehidupan, (3) melakukan ritual bersama serta menjelaskan makna, (4) mengikutsertakan
anak dalam ritual keagamaan sejak dini, seperti sholat berjamaah, berdo’a, dan yang
terpenting adalah memaknai kegiatan tersebut, (5) menceritakan kisah-kisah agung, seperti
kisah para nabi atau pahlawan, (6) diskusikan berbagai persoalan rohaniah, contohnya
memaknai rencana Tuhan, (7) memperkenalkan puisi/lagu spiritual misalnya sholawat,
rukun islam, dan lain sebagainya, (8) ajari mengenal alam, menikmati keindahan alam belum
tercemari, untuk mengenali rasa udara segar dan sejuk yang alami, kicauan burung-burung
liar, merasakan ombak kecil mengelus-elus jemarinya, (9) biasakan anak ikut kegiatan sosial,
mengasah kepekaan simpati anak terhadap sesama.

Kecerdasan spiritual mampu menyembuhkan dan membangun diri manusia secara
utuh (Sabig, 2012). Sedangkan untuk tahapan perkembangan kecerdasan spiritual anak
menurut Sa’adah (2020) meliputi: (1) The Fairy Tale Stage/ tingkatan dongeng, baiknya dimulai
dari usia 3-6 tahun, dengan mengenalkan konsepsi Tuhan, karna tahapan ini didominasi
pengaruh khayalan dan emosi dibandingkan dengan rasio. Pada tahap ini, anak belum
mampu memahami konsep ketuhanan, membuat anak terus bertanya siapa Tuhan, surga,
neraka, dan hal lainnya, disimpulkan pada tahap ini anak memahami segala sesuatu dengan
caranya sendiri, (2) The Realictic Stage/tingkatan kenyataan, tahapan ini bersifat realistis, anak
dipengaruhi lingkungan formal dan non formal, seperti lembaga pendidikan, keluarga, dan
lingkungan sekitar anak, ini periodik usia sekolah dasar sampai remaja, (3) The Individual
Stage/tingkat individu, tahap ini anak sudah peka secara emosional dan berada pada level
tertinggi. Dapat disimpulkan bahwa optimalisasi kecerdasan spiritual memerlukan
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bimbingan dan teladan dari orangtua, pendidik, lingkungan sekitar anak, dan tetap
mengedepankan pertimbangan tingkat perkembangan akal anak.

Kecerdasan spiritual pada anak usia dini memiliki peranan penting, agar bisa para
orang tua dan pendidik untuk dioptimalkan menurut Safaria dalam (Hafids & Rachmy, 2021)
anak-anak hakikatnya telah memiliki atribut alamiah untuk mengembangkan kecerdasan
spiritual, hanya perlu usaha untuk merangsang serta mengasahkan kecerdasan tersebut.
Dalam upaya menguatkan kecerdasan spiritual anak, pendidikan mesti punya landasan yang
kuat dan terarah sebagai acuan penyelenggaraan. Pada pendidikan anak usia dini landasan
tersebut adalah belajar sambil bermain. Peranan permainan edukatif untuk merangsang otak
anak menyerap pembelajaran, makna dari alat permainan edukatif (APE) itu sendiri menurut
Aqib dalam (Weningtyastuti, 2020) adalah sesuatu yang digunakan untuk sarana/alat untuk
bermain yang didalamnya terkandung nilai pendidikan (edukatif), yang diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan anak sesuai dengan usianya, tingkat perkembangannya, fisik-
motorik, bahasa, kognitif, dan sosial. Sedangkan fungsi dari APE menurut Zaman dalam
Nelva Rolina (2012) dibagi dalam beberapa, diantaranya: (1) terciptanya situasi bermain
sambil belajar yang menyenangkan bagi anak, (2) menumbuhkan percaya diri dan
membentuk citra diri positif anak, (3) stimulan dalam pembentukan perilaku dan
pengembangan kemampuan dasar, (4) sarana dan kesempatan anak-anak seumuran
bersosialisasi dan berkomunikasi.

Permainan edukatif adalah sarana yang membantu dalam kegiatan bermain, salah
satunya permainan ular tangga, yang merupakan permainan dari zaman dahulu
menggunakan papan ataupun kertas. Menurut Nisa & Suryani (2015) ular tangga adalah
permainan papan untuk anak-anak yang dimainkan oleh 2 orang atau lebih. Permainan
mempunyai aturan yang jelas tapi untuk perihal desain tidak ada, pemain boleh
mengkreasikan papan permainannya sendiri. Permainan ini adalah kegiatan yang
menyenangkan hati (Swastrini, et al. 2016) yang memiliki manfaat (Ira, 2012) diantaranya: (1)
mengasah kemampuan motorik, (2) menempa konsentrasi, (3) keterampilan sosialisasi
meningkat, (4) melatih kecakapan berbahasa, (5) menumbuhkan rasa percaya diri, (6)
mengembangkan norma dan nilai, (7) meningkatkan kemampuan untuk problem solving, (8)
mengembangkan jiwa kepemimpinan. Dapat disimpulkan bahwa alat permainan edukatif
ular tangga adalah suatu alat permainan berbentuk kotak-kotak, didalamnya terdapat gambar
dan aturan permainan sebagai bentuk edukasi kepada pemain. Sementara alat permainan
edukatif ular tangga tema islami merupakan alat permainan yang dirancang khusus
didalamnya berisi kotak-kotak dengan perintah permainan tentang nilai-nilai spiritual untuk
anak. Tema islami yang disadur dari standar tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA)
Permen Dikbud No 137 Tahun 2014, menyangkut nilai agama dan moral diantaranya sebagai
berikut: pertama mengenal agama yang dipercayai, kedua menjalankan ibadah, ketiga jujur,
dan lain sebagai seperti penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga kebersihan diri serta
lingkungan, dan toleran. unsur-unsur ini juga nantinya akan menjadi landasan dalam
membuat instrument penelitian

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode tindakan kelas (action research) dengan
mengadopsi model Kemmis dan Mc. Taggart. Model ini memiliki empat tahap diantaranya,
perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi, seperti yang tergambar pada gambar 1.
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Gambar 1. Model visualisasi bagan tindakan menurut Kemmis dan Mc Taggart

Subjek penelitian dengan total 15 anak, dengan usia 5-6 tahun pada kelompok B, dan
kehadiran peneliti pada penelitian sebagai observer. Dilakukan penelitian tindakan kelas
dalam rangka mendapatkan serta memecahkan masalah pembelajaran di kelas, proses ini
dibuat secara berulang dan teratur dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar di kelas tertentu. Teknik pengumpulan data digunakan berupa non tes yang
dilihat hasil observasi dengan indikator keberhasilan sebesar 75%, dan alat pengumpul data
penelitian melalui definisi konseptual serta operasional yang menjelaskan bahwa kecerdasan
mental merupakan nilai yang menggambarkan kemampuan seorang anak dalam mencapai
indikator kecerdasan spiritual. Analisis data deskriptif kualitatif berdasarkan data lapangan
merupakan alat untuk menganalisa data, berdasarkan Miles dan Huberman tentang analisis
data kualitatif melalui reduksi data, visualisasi data, dan verifikasi data. Analisis data
kuantitatif adalah statistik deskriptif, yaitu hasil analisis mendeskripsikan data yang
terkumpul dan membandingkan hasil prasiklus, siklus pertama dan siklus kedua.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menjelaskan kecerdasan spiritual anak kelompok B RA Uniq Kota
Pekanbaru meningkat dari pra-siklus, ke siklus pertama hingga siklus terakhir.

Pra Siklus

Kegiatan penilaian anak pada pra siklus dengan tujuan untuk memberikan gambaran
bagaimana pengetahuan awal kecerdasan spiritual anak. Penilaian awal kecerdasan spiritual
anak pada prasiklus, sebagaimana pada gambar 2.

Penilaian Pra-siklus

Gambar 2. Penilaian Kecerdasan Spiritual Pra Siklus
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Didasarkan pada grafik, tampak tingkat kecerdasan spiritual anak pada pra siklus
yaitu rata-rata berjumlah 36,07. Data Pra siklus menjelaskan 7 anak dalam tahap mulai
berkembang (MB) dan 8 anak belum berkembang (BB). Dari penilaian di atas terlihat bahwa F
memberikan nilai Developmental Achievement Level (TCP) paling tinggi yaitu 49, sedangkan
D memberikan skor terendah yaitu 25.

Siklus Pertama

Penilaian pada siklus pertama bertujuan untuk melihat perolehan anak setelah
pemberian action/tindakan berupa permainan ular tangga bertema islami dengan focus untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual anak usia dini. Adapun penilaian pada rangkaian/siklus
pertama, terlihat pada gambar di bawah:

Penilaian Pra-Siklus dan Siklus Pertama

m Pra Siklus = Siklus 1

Gambar 3. Penilaian Kecerdasan Spiritual Pra Siklus dan Siklus Pertama

Data yang diperoleh menjelaskan bahwa terdapat peningkatan kecerdasan spiritual
anak pada siklus pertama. Peningkatan terdapat pada penilaian rata-rata tingkat capaian
perkembangan kecerdasan spiritual anak pada fase pra siklus sebesar 36,07. Untuk rangkaian
berikutnya yaitu siklus pertama sebesar 62,86. Capaian perkembangan kecerdasan spiritual
yang tertinggi dari subjek diperoleh oleh ananda F, K, M dan N dengan nilai sebesar 70, 69
dan 68, dan nilai terendah didapat oleh ananda D dengan nilai sebesar 47. Data yang didapat
dari siklus pertama, dari 15 anak ada 4 anak yang masuk pada kategori berkembang sangat
baik (BSB), serta 10 anak yang masuk pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan
sisanya masuk pada kategori mulai berkembang (MB). Dari data yang diperoleh, peneliti dan
kolaborator menyepakati untuk melanjutkan pada siklus Kedua

Siklus Kedua

Observasi untuk penilaian pada rangkaian/siklus kedua bertujuan untuk mengetahui
nilai yang akan diperoleh anak, setelah mendapat tindakan berupa alat permainan edukatif
yang bertemakan Islami, dalam rangka mengoptimalkan kecerdasan spiritual anak. Gambar
3 disajikan data yang diperoleh dari penilaian siklus Kedua.

Penilaian Pra-Siklus, Siklus Pertama, dan Siklus Kedua

M Pra Siklus  m Siklus 1 Siklus |1

Gambear 3. Penilaian Kecerdasan Spiritual Pra Siklus, Siklus pertama, dan Siklus kedua
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Data grafik di atas memberikan informasi rata-rata tingkat pencapaian perkembangan
(TCP) anak, dari pra siklus, sampai pada siklus kedua mulai pertemuan kelima sampai pada
pertemuan kedelapan. Berdasarkan data yang tertera diatas, kecerdasan spiritual mengalami
kenaikan yang positif, dapat kita lihat data-data dari tahapan pra siklus sampai pada tahapan-
tahapan berikutnya, hal tersebut ditunjukkan dengan perolehan rata-rata TCP (tingkat
capaian perkembangan). Pada tahap pertama nilai TCP sebesar 36,07, lanjut pada tahap
berikutnya sebesar 62,86, dan tahapan yang terakhir didapat angka sebesar 72,60. Tingkat
capaian perkembangan (TCP) anak dalam kecerdasan spiritual pada siklus kedua dari subjek
yang berjumlah 15 anak telah masuk pada kategori berkembang sangat baik (BSB) dengan
nilai sebesar 67-79. Dengan hasil tersebut, penelitian ini dicukupkan pada siklus kedua, dan
hal tersebut telah disepakati oleh peneliti dan kolaborator.

Pembahasan

Analisis data menggunakan metoda kuantitatif mendapati persentase total kenaikan
observasi sebesar 36,53%. Diagnosis dari data menunjukkan peningkatan persentase
kecerdasan spiritual melalui media alat permainan edukatif bertema islami pada pra-siklus,
siklus pertama, sampai tahap siklus kedua. Pada tahapan awal sampai dengan akhir siklus
pertama, diperoleh persentase observasi yang memiliki peningkatan tapi belum terlihat
maksimal. Hasil analisis kuantitatif terlihat pada pra-siklus, siklus pertama, dan siklus kedua
F mendapatkan skor tertinggi dan naik secara signifikan dan pada siklus kedua skor yang
dicapai yaitu sebesar 79 hampir mencapai tingkat capaian perkembangan (TCP) maksimal.
Sementara skor terendah adalah D sebesar 25 pada pra-siklus, 47 pada siklus pertama, dan 67
pada siklus kedua. Kenaikan skor oleh D pada siklus kedua telah mencapai tingkat capaian
perkembangan (TCP) minimal.

Perolehan skor anak yang berbeda-beda dikarenakan oleh beberapa hal diantaranya,
pengasuhan orang tua, lingkungan keluarga dan sekolah, serta faktor kematangan. Pada
perolehan skor tertinggi pada pra-siklus, siklus pertama dan siklus kedua yaitu F, hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor di atas tersebut. F berasal dari lingkungan keluarga muslim
yang taat dan rutin mengikuti pengajian, F mendapatkn pola pengasuhan orangtua yang
demokratis. F banyak bercerita tentang kebiasaan dan pesan-pesan orangtua terkait nilai
agama dan moral (berdasarkan informasi dari guru kelas), serta faktor tambahan berupa
lingkungan sekolah yang mendukung pengembangan karakter anak. Meskipun pada
observasi awal atau pra-penelitian F memperoleh beberapa masalah pada indikator
kecerdasan spiritual seperti tidak mengetahui hari beasar agama dan tidak begitu paham akan
bentuk menghormati agama lain. (berdasarkan observasi selama penelitian). F terlihat senang
dan antusias saat melakukan kegiatan melalui alat permainan edukatif tema islami. Saat guru
memberikan perintah permainan berupa pertanyaan terkait agama yang dianut, bentuk
ibadah, perilaku baik, F menunjukkan dan mengikuti secara baik. Orang tua F juga sering
mendampingi F ketika melakukan aktivitas bermain dan belajar (berdasarkan informasi guru
dan orang tua).

Pada perolehan skor terendah oleh D pada siklus pertama dan siklus kedua,
dimungkinkan dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung seperti halnya F namun berbeda
pada kondisinya. D berasal dari latar belakang orangtua bekerja. Ibunya bekerja di bank luar
kota Pekanbaru, dan ayah bekerja sebagai marketing mobil. D tinggal bersama neneknya,
orang tuanya datang di akhir pekan untuk membersamai D. Sehari-hari diasuh oleh nenek,
cenderung dengan pola asuh tipe permisif. anak terlihat manja, ketahanan malangan rendah,
saat melakukan kesalahan sering kali dihasakan oleh nenek dengan Namanya anak-anak. Jika
dilihat dari faktor menyelesaikan perintah permainan yang terdapat di alat permainan
edukatif ular tangga tema islami, D memang kurang memiliki kemampuan mengolah
pertanyaan dan jawaban, tidak sportif saat bermain, dengan begitu guru harus extra
membimbing D. Informasi yang disampaikan guru D merupakan anak yang sering
mengganggu, kurang mampu berkomunikasi dengan teman-temannya. Kegiatan sehari-hari
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D dihabiskan dengan bermaim gadget, dan jarang sekali mendapatkan bimbingan dari
orangtua atau nenek yang mengasuh atas pembiasaan tersebut, yang terkait atas kecerdasan
spiritual (berdasarkan informasi dari guru).

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan moral pribadi manusia, kemampuan ini
berfungsi untuk membedakan yang benar dari yang salah (Permadi et al., 2020). Kecerdasan
spiritual berfungsi sebagai pusat penguasaan diri individu, memberdayakan individu untuk
memaknai hidup mereka, satu sama lain, dan alam semesta (Harita & Siburian, 2022). Dalam
kehidupan anak, pertumbuhan ide-ide keagamaan dalam dirinya dan terpengaruh oleh
berbagai aspek psikologi dan cara berpikirnya (Syahnaz et al., 2023). Selanjutnya anak-anak
belajar dengan mudah dari pengalaman langsung yang diperoleh dalam kegiatan belajar.
Menurut M. A. Saputra (2016) Dalam mengajarkan nilai-nilai spiritual, khususnya kepada
anak, berbagai faktor harus diperhatikan, seperti usia anak, aspek fisik dan psikis. Tumbuh
kembangnya keagamaan anak sejalan dengan pertumbuhan fisik dan psikisnya. Perhatian
pada nilai serta pemahaman agama akan muncul ketika mengambil peran dalam kegiatan
keagamaan, pengaturan lingkungan, keindahan tempat ibadah, ritual orang tua yang
dilakukan secara berulang-ulang. Sejalan dengan itu (Cahyati Ngaisah et al, 2023)
berpendapat bahwa lingkungan yang sehat berperan penting dalam kecerdasan mental anak.
Didukung pendapat Noor & Astutik (2019) Diyakini bahwa dengan memberikan kesempatan
dan pengalaman membentuk fitrah dan spirit agama anak untuk mewujudkan Achlaqul
Karimah yang tercermin dalam perilaku sosial yang bagus terhadap lingkungan, ketaatan dan
konsistensi dalam melakukan ibadah. Kedisiplinan dalam beribadah dapat menumbuhkan
ketaatan terhadap ajaran agama yang dianut anak. Dari tahap pengenalan, memahami, dan
menumbuhkan kecerdasan spiritual anak sejak dini, dukungan terhadap perkembangan
kecedasan tersebut, oleh pendidik dan konselor dapat merangsang potensi intelektual
spiritual anak (Elfiah, 2014).

Kecerdasan spiritual merupakan keseluruhan kecerdasan-kecerdasan yang ada pada
manusia (Hafidz & Rachmy, 2021), semakin berkembang pesat semakin tinggi motivasi dalam
belajar, segitu juga sebaliknya, apabila rendah kecerdasan tersebut, motivasi akan menurun
(R. Saputra & Barikah, 2021). Strengthening spiritual values must be sought from an early age by
paying attention to the potential of a child. At this time, education not only strengthens the physical
and intellectual aspects of children, but also must be able to improve the spiritual aspects (Syahbudin,
2022). Secara spesifik (S. Morad et al., 2023) menjelaskan hubungan kecerdasan spiritual
dengan konsep pribadi yang cerdas dalam mengatur dan mendayagunakan makna, nilai, dan
kualitas kehidupan spiritualnya. Absensi kecerdasan ini dapat menyebabkan lenyapnya
kenyamanan bathin serta pada akhirnya hilanglah kebahagian di pribadi tersebut (Sofiyah,
2019). Bagian kecil dari konsep dasar kecerdasan spiritual adalah bisa menyadari proses
mental serta struktur kesadaran (Indrayani et al., 2021). Tokoh paling terkenal dalam
perkembangan spiritual adalah Lawrence. E Kohlberg dalam penelitiannya perihal aspek
moral anak. Menggambarkan bahwa apapun tindakan dan perilaku yang ada pada diri anak
dipengaruhi dengan struktur mental anak itu sendiri. Artinya interpretasi konsep beradaptasi
dengan tingkat perkembangan atau bentukan moral setiap manusia. Semakin dewasa dalam
perkembangannya, semakin struktur moralnya mengikuti hubungan tersebut dan sebaliknya.
Moral anak tumbuh lewat interaksi sosial, dan kian tinggi tingkat moral anak, semakin stabil
pertumbuhan moralnya dan menjadi semakin bertanggung jawab. Hal ini juga didukung oleh
penelitian (Abidin, 2019) bahwa Pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah formal
berdampak pada kecerdasan spiritual anak, karena anak dengan spiritualitas yang baik sangat
mempengaruhi bagaimana anak tersebut berinteraksi dan menjalani kehidupannya.

Simpulan

Hasil analisis menunjukan kecerdasan spiritual anak bertumbuh setelah ada tindakan
berupa kegiatan belajar dan bermain permainan ular tangga bertema islami. hasil observasi
dan penilaian umum menampilkan anak sebelum siklus, siklus 1 dan siklus 2. Terjadi
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peningkatan kecerdasan spiritual pada enam aspek yang diteliti, yaitu pertama aspek
mengenal agama yang dianut, kedua mengerjakan ibadah, ketiga berperilaku jujur, penolong,
sopan, hormat, sportif, keempat menjaga kebersihan diri dan lingkungan, kelima mengetahui
hari besar agama, dan keenam menghormati (toleransi) agama orang lain. Hasil temuan dan
analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa cara untuk mengoptimalkan kecerdasan
spiritual anak melalui alat permainan edukatif tema islami. Pemberian Tindakan dilakukan
menggunakan APE ular tangga tema islami dilakukan dalam 2 siklus. Pada APE ular tangga
tema islami ini terdapat nilai-nilai spiritual yang dikemas dalam setiap kotak ular tangga
sebagai perintah permainan.
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